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Abstract

This research aims to find the Islamic da’wah values in Api Tauhid novel by
Habiburrahman El Shirazy using genetic structural study. This research is
qualitative research using content analysis technique. The researcher found the
correlations between the content of the novel with the author's life. First, the
characters of Hamza and Bilal who know the biography of a remarkable scholar
Bediuzzaman Said Nursi in very detail, so that in the story they are able to tell
Bediuzzaman Said Nursi’s struggle coherently. Secondly, the depiction of the
characters in the novel are very religious, especially the main character, Fahmi.
Religious background is created no other than the madrasah he had to take, after
which he was studying at boarding schools, and finally he was enrolled to study
religion in the Middle Eastern country. Third, the story when Fahmi invited by
his friend, Hamza (the Turks) to get around Turkey in memory of the history of
the struggle of Bediuzzaman Said Nursi. Fourth, it is told in the novel about the
Fahmi, Hamza and his friends’ trip in Turkey. They visited various places that
become the traces of the history of Islam and the struggle of Bediuzzaman Said
Nursi. Based on the above correlation explained above, the author in his work
cannot be separated from the circumstances of the surrounding community. In
this case, the characteristics, ideological, political, economic, and social
culture's influence on this Habiburrahman’s work. Social culture that is attached
to a work can be viewed from several aspects, such as: social culture, language,
religion, employment, customs, arts, and others. The implication of this research
is the implementation or application in High School which is expected to have
a positive impact on students after studying the literature teaching topic. Api
Tauhid novel may be one of the sources of teaching Indonesian subject for High
School class XII in the second semester.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan nilai-nilai dakwah islamiyah yang
terdapat pada novel Api Tauhid karya Habiburrahman EI Shirazy dengan
mengunakan kajian struktural genetik. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan teknik analisis isi. Penulis menemukan adanya kaitan antara isi
novel dengan kehidupan pengarangnya. Pertama, toko Hamza dan Bilal yang
mengenal biografi ulama yang sangat luar biasa yaitu Badiuzzaman Said Nursi,
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sehingga dalam kisah tersebut mereka mampu mencerikan perjuangan
Badiuzzaman Said Nursi dengan sangat runtut. Kedua, penggambaran tokoh-
tokoh pada novel tersebut sangatlah religius, terutama tokoh utama, Fahmi.
Latar belakang yang religius ini tidak lain dibentuk karena sekolah madrasah
yang telah ia tempuh, setelah itu ia sempat menimba ilmu di pesantren, dan
hingga akhirnya ia dapat berkuliah menuntut ilmu agama di negeri Timur
Tengah. Ketiga, kisah Fahmi diajak oleh temannya, Hamza (Orang Turki) untuk
berkeliling Turki demi mengenang sejarah perjuangan Badiuzzaman Said Nursi.
Keempat, diceritakan pada novel tersebut perjalanan Fahmi, Hamza dan kawan-
kawannya selama di Turki. Mereka mengunjungi berbagai tempat yang menjadi
jejak-jejak sejarah islam dan perjuangan Badiuzzaman Said Nursi. Berdasarkan
hal di atas, maka pengarang dalam karyanya tidak dapat terlepas dari situasi dan
kondisi masyarakat sekitarnya. Dalam hal ini, karakteristik, ideologi, politik,
ekonomi, dan sosial budaya masyarakat berpengaruh terhadap karya
Habiburrahman ini. Sosial budaya masyarakat yang melekat pada sebuah karya
dapat ditinjau dari beberapa aspek, seperti: sosial budaya masyarakat bahasa,
sosial, religi, pekerjaan, istiadat, kesenian, dan lain-lain. Implikasi dalam
penelitian ini adalah implementasi atau penerapan pada siwa SMA yang
diharapkan memiliki dampak positif terhadap siswa setelah mendalami topik
dalam pembelajaran sastra di SMA. Novel Api Tauhid dapat dijadikan salah satu
sumber bahan ajar untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas XIlI
semester genap.

Kata kunci: nilai-nilai dakwah islamiyah, novel, struktural genetik.
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